
106

DAFTAR PUSTAKA

Adisasmita, Rahardjo. 2011. Manajemen transportasi darat : mengatasi 

kemacetan lalu lintas di kota besar (Jakarta). Graha Ilmu . Yogyakarta.

Basuki, Kami Hari. 2006. Evaluasi Fungsi Halte Sebagai Tempat Henti 

Angkutan Umum Studi Kasus Rute Terboyo-Pudakpayung, Semarang 

Jurnal Media Komunikasi Teknik Sipil.Volume 14, NO. 3, EDISI XXXVI 

Oktober 2006. ISSN: 0854 -1809

Canepa, Brian. 2007. Determining the Transit-Oriented Development’s 

Walkable Limits.Transportation Research Record: Journal of the 

Transportation Research Board. No. 1992, Transportation Research 

Board of the National Academies, Washington.D.C.

Calthorpe, P. 1993. The Next American Metropolis. Princeton: Princeton 

Architectural Press

Cervero, Robert and Arrington, G. B. 2008. Vehicle Trip Reduction Impacts of 

Transit-Oriented Housing. The Journal of Public Transportation. Volume 

11, No. 3. ISSN 1077-291X. University of South Florida

Chen, Xueming. 2010. Prospect Of The Transit-Oriented Development In 

China. Management Research And Practice Vol. 2 Issue 1.pp: 83-93. 

ISSN : 2067- 2462

Chorus, Paul dan Bertolini, Luca. 2011. An application of the node place model 

to explore the spatial development dynamics of station areas in Tokyo. 

Journal of Transport and Land Use. Vol.4 No.1. pp. 45–58

Currie, Graham. 2006. Bus Transit Oriented Development— Strengths and 

Challenges Relative to Rail. Journal of Public Transportation, Vol. 9, 

No. 4, 2006. Virginia

Departemen Perhubungan. 1996. Pedoman Teknik Perencanaan Halte dan 

Tempat Pemberhentian Bus. Dephub. Jakarta

Dill, Jenifer. 2008. Transit Use at Transit-Oriented Developments in Portland, 

Oregon, Area. Transportation Research Record: Journal of the 

Transportation Research Board, No. 2063, Transportation Research 

Board of the National Academies, Washington, D.C., 2008, pp. 159–

167. DOI: 10.3141/2063-19



107

Dittmar H & Ohland G (2004). Defining Transit-Oriented Development: The New 

Regional Building Block. Island Press

Filiyanti T. A. Bangun. 2005. Urban Traffic Congestions In Medan Are Serious. 

Jurnal Teknik Simetrika Vol. 4 No. 2: 327 – 330.

Filiyanti T. A. Bangun. 2005. Problems evaluation of transport systems in 

medan. Jurnal Sistem Teknik Industri. Volume 6 No. 3. P 69-72. ISSN 

1411-5247

Gihring,  Thomas A. 2009. The Value Capture Approach To Stimulating Transit 

Oriented Development And Financing Transit Station Area 

Improvements. Journal of Planning Practice & Research, Vol. 16, No. 

3/4, 2001, pp. 307-320.

Hong K. Lo, Tang, Siman, Wang, David Z.W. 2008. Managing the accessibility 

on mass public transit: The case of Hong Kong. Journal of Transport 

and Land Use 1:2 pp. 23–49.

Humang, Windra Priatna. 2012. Perencanaan Jaringan Dan Simpul  Kereta Api 

Komuter Mamminasata : Pendekatan Geospasial Pergerakan 

Transportasi Perkotaan. Tesis Magister Teknik Transportasi 

Pascasarjana Unhas. Makassar

Jacobson, Justin and Forsyth, Ann. 2008. Seven American TODs: Good 

practices for urban design in Transit-Oriented Development projects. 

Journal of Transport and Land Use 1:2 pp. 51–88.

Khisty dan Lall, 2003. Dasar - dasar rekayasa transportasi jilid 1. Alih bahasa 

Fidel Miro. Erlangga. Jakarta.

Lee, Bumsoo. Dkk. 2011. The attributes of residence/workplace areas and 

transit commuting. Journal of Transport and Land Use. Vol.4 No.3 pp. 

43–63

Luscher, Daniel R. 1995. Transit-Oriented Development as a Congestion-

Reduction Strategy in the San Francisco Bay Area. Berkeley Planning 

Journal, Department of City and Regional Planning. 

ucb_crp_bpj_13061. UC Berkeley.



108

Loukaito, Anastasia. 2000. Transit-Oriented Development in the Inner City: A 

Delphi Survey. Journal of Pubhc Transportation Vol 3, no 2, pp 75-98. 

UCTC No 498. Berkeley. 

Makassar Dalam Angka.2009. Badan Pusat Statistik (BPS)

Makassar Dalam Angka.2012. Badan Pusat Statistik (BPS)

Miro, Fidel, 2005, Perencanaan Sistem Transportasi,Bandung.

Morlok, Edward K, 1995, Pengantar Tejnik dan Perencanaan Transportasi, 

Erlangga: Jakarta

Muley, Deepti, Bunker, Jonathan and Ferreira, Luis. 2009. Investigation into 

Travel Modes of TOD Users: Impacts of Personal and Transit 

Characteristics. International Journal of ITS Research, Vol. 7, No. 1. 

School of Urban Development, Queensland University of Technology

Nasution, S,  2009, Metode Research, Bumi Aksara : Jakarta

O’Flaherly. 1997. Transport Planning and Traffic Engineering Athanaeum Press 

Ltd, England

Özbil, Ayşe  and Peponis, John. 2012. The Effects Of Urban Form On Walking 

To Transit Proceedings: Eighth International Space Syntax Symposium. 

Santiago de Chile: PUC.

Program pascasarjana UNHAS. 2012. Pedoman penulisan Tesis dan Disertasi. 

PPs Unhas. Makassar.

Reinhold, Tom and Kearney , A.T.GmbH. 2008. More Passengers and Reduced 

Costs—The Optimization of the Berlin Public Transport Network. The 

Journal of Public Transportation. Volume 11, No. 3. ISSN 1077-291X. 

University of South Florida

Renne, John L. 2008. Smart Growth and Transit- Oriented Development at the 

State Level: Lessons from California, New Jersey, and Western 

Australia. The Journal of Public Transportation. Volume 11, No. 3. ISSN 

1077-291X. University of South Florida

Rencana Aglomerasi Mamminasata, 2007. Dinas Perhubungan Sulawesi 

Selatan

Rencana Terminal Pembantu Makassar. 2007. Dinas Perhubungan Makassar

RTRW Kota Makassar.2006.Bappeda Kota Makassar.



109

Tamin, OZ, 2002. Perencanaan, dan Permodelan Transportasi Jilid 2. Penerbit 

ITB. Bandung.

Schlossberg, Marc and Brown, Nathaniel. 2004. Comparing Transit Oriented 

Developments Based on Walkability Indicators .Submitted to the 

Transportation Research Board. University of Oregon

Tolley.RS and Turton. JB. 1995. Transport system, policy and planning. A 

geographical approach. Longman scientific technical. 

Wunas, Shirly. 2011. Kota Humanis – Transportasi dan Guna Lahan di Sub 

Urban. Brilian International. Yogyakarta.

Warpani, Suwardjoko P. 2002. Pengelolaan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan. 

Penerbit ITB. Bandung

Zahabi, Seyed Amir H. dkk. 2012. Evaluating the effects of land use and 

strategies for parking and transit supply on mode choice of downtown 

commuters. Journal of Transport and Land Use. Vol.5 No.2. pp. 103–

119



KUESIONER YANG BERADA DI PERMUKIMAN
Nama Surveyor : Status rumah tinggal

Milik/Kontrak/Sewa/Lainnya :
Lama tinggal (tahun)

< 5thn/6-10 thn/ 11-15 thn/ >15thn
Jenis & Jumlah kendaraan yang dimiliki 

(Motor/mobil/sepeda/lainnya)

POLA PERGERAKAN
Anggota Keluarga Bapak / Ibu / Anak I / Anak II/ Anak III
Usia

Pekerjaan

Jenis Aktivitas

Lokasi Aktivitas (Nama 
Kawasan/Tempat)
Lokasi Tempat 
mengambil / berpindah 
moda
Waktu 
Mengambil/pindah 
moda

06.00-09.00/09.00-
12.00/12.00-
15.00/15.00-
18.00/>18.00

06.00-09.00/09.00-
12.00/12.00-15.00/15.00-
18.00/>18.00

06.00-09.00/09.00-
12.00/12.00-15.00/15.00-
18.00/>18.00

06.00-09.00/09.00-
12.00/12.00-15.00/15.00-
18.00/>18.00

06.00-09.00/09.00-
12.00/12.00-15.00/15.00-
18.00/>18.00

06.00-09.00/09.00-
12.00/12.00-15.00/15.00-
18.00/>18.00

Frekuensi Setiap hari/
1x seminggu/
2x seminggu/
3x seminggu/
4x seminggu/
5x seminggu/
6x seminggu/

Setiap hari/
1x seminggu/
2x seminggu/
3x seminggu/
4x seminggu/
5x seminggu/
6x seminggu/

Setiap hari/
1x seminggu/
2x seminggu/
3x seminggu/
4x seminggu/
5x seminggu/
6x seminggu/

Setiap hari/
1x seminggu/
2x seminggu/
3x seminggu/
4x seminggu/
5x seminggu/
6x seminggu/

Setiap hari/
1x seminggu/
2x seminggu/
3x seminggu/
4x seminggu/
5x seminggu/
6x seminggu/

Setiap hari/
1x seminggu/
2x seminggu/
3x seminggu/
4x seminggu/
5x seminggu/
6x seminggu/

Moda Yang Digunakan Jalan kaki, Mobil 
pribadi/motor/
pete2/bis/ojek/
Bentor/sepeda

Jalan kaki, Mobil 
pribadi/motor/
pete2/bis/ojek/
Bentor/sepeda

Jalan kaki, Mobil 
pribadi/motor/
pete2/bis/ojek/
Bentor/sepeda

Jalan kaki, Mobil 
pribadi/motor/
pete2/bis/ojek/
Bentor/sepeda

Jalan kaki, Mobil 
pribadi/motor/
pete2/bis/ojek/
Bentor/sepeda

Jalan kaki, Mobil 
pribadi/motor/
pete2/bis/ojek/
Bentor/sepeda

Alasan Memilih Moda Murah/cepat/ 
Nyaman/Aman/

Lainnya:

Murah/cepat/ 
Nyaman/Aman/

Lainnya:

Murah/cepat/ 
Nyaman/Aman/

Lainnya:

Murah/cepat/ 
Nyaman/Aman/

Lainnya:

Murah/cepat/ 
Nyaman/Aman/

Lainnya:

Murah/cepat/ 
Nyaman/Aman/

Lainnya:
Biaya Transportasi 

(dalam Rp)
2000 / 4000 / 6000 / 
8000 / 10000 / diatas 

10000

2000 / 4000 / 6000 / 8000 
/ 10000 / diatas 10000

2000 / 4000 / 6000 / 8000 / 
10000 / diatas 10000

2000 / 4000 / 6000 / 8000 
/ 10000 / diatas 10000

2000 / 4000 / 6000 / 8000 / 
10000 / diatas 10000

2000 / 4000 / 6000 / 8000 / 
10000 / diatas 10000

Jarak ke tempat 
Mengambil Moda

200 m / 500 m / 1 Km / 
diatas 1 km

200 m / 500 m / 1 Km / 
diatas 1 km

200 m / 500 m / 1 Km / 
diatas 1 km

200 m / 500 m / 1 Km / 
diatas 1 km

200 m / 500 m / 1 Km /
diatas 1 km

200 m / 500 m / 1 Km / 
diatas 1 km

Jarak dari Asal ke 
Tujuan

2 - 4 Km / 4,1-6 Km / 
6,1-8 Km / 8,1-10 Km / 
10,1-12 Km / 12,1-14 

Km / >14 km

2 - 4 Km / 4,1-6 Km / 6,1-8 
Km / 8,1-10 Km / 10,1-12 
Km / 12,1-14 Km / >14 km

2 - 4 Km / 4,1-6 Km / 6,1-8 
Km / 8,1-10 Km / 10,1-12 
Km / 12,1-14 Km / >14 km

2 - 4 Km / 4,1-6 Km / 6,1-
8 Km / 8,1-10 Km / 10,1-
12 Km / 12,1-14 Km / >14 

km

2 - 4 Km / 4,1-6 Km / 6,1-8 
Km / 8,1-10 Km / 10,1-12 
Km / 12,1-14 Km / >14 km

2 - 4 Km / 4,1-6 Km / 6,1-8 
Km / 8,1-10 Km / 10,1-12 
Km / 12,1-14 Km / >14 km

Nama Jalan yang 
sering dilalui 
(sebutkan) :



MASUKAN DARI PERMUKIMAN (Ditanyakan pada Kepala Keluarga):

1. Bagaimana pendapat responden tentang biaya transportasi keluarga?Berapa rata2 biaya 

transp perhari? (Tinggi/memberatkan/tidak memberatkan/lainnya): 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ __ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ __ _ _ _ _ _ _ _ 

2. Jika lokasi tujuan berjarak dekat/500-800m apakah responden memilih berjalan kaki atau 

menggunakan kendaran? Jelaskan:_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ 

3. Jika terdapat angkutan umum yang lebih murah, cepat, aman dan nyaman apakah responden 

akan memilih mengunakan kendaraan umum dibanding kendaraan pribadi? Jika 

mempertimbangkan kemacetan di jalan? jelaskan: _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

4. Moda transportasi yang paling diminati?Mengapa? 

a. Kendaraan Pribadi (motor/mobil), 

Alasan:_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

b. Pete-pete, alasan: _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

c. Bis, alasan: _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

d. Bentor, alasan: _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

e. Becak, alasan: _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

f. Ojek, alasan:_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

g. Berjalan,alasan:_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

5. Bagaimana pendapat responden tentang angkutan umum (ojek, bentor, becak, pete-pete, 

bis) yang ada di Kota Makassar? 

a. Perlu peningkatan kualitas 

b. Perlu penambahan armada 

c. Tidak ngetem/menunggu penumpang 

d. Supir/Pengendara tertib berlalu lintas 

e. Penyesuaian tarif 

f.  Lainnya: _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

6. Bagaimana pendapat responden terhadap kondisi transportasi saat ini (arus lalu lintas, 

kepadatan lalu lintas, kemacetan, pertumbuhan kendaraan)? 

a. Lalu lintas padat 

b. Kemacetan 

c. Kurang nyaman/tidak humanis 

d. Pengedara tidak tertib berlalu lintas 

e. Tingginya pertumbuhan kendaraan 

f. Butuh kendaraan umum/alternatif transportasi publik/umum 

7. Jika angkutan umum di Makassar beralih ke transportasi public atau massal maka responden 

lebih memilih? 

a. Bus

b. Monorail 

c. Kereta Api 

d. Busway 

e. Lainnya: _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

8. Kalau ingin transportasi massal alasannya mengapa? _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

9. Jika tempat mengambil angkutan umum atau moda di Makassar responden lebih memilih? 

a. Halte

b. Tempat Pemberhentian Bus (TPB) 

c. Parkir

d. Tempat Pemberhentian Kendaraan dengan Aktivitas Lahan yang  

    lengkap 

e. Lainnya: _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _


